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ABSTRAK

Palestina merupakan wilayah yang identik dengan perlawanan, baik perlawanan senjata, politik,
sosial, budaya, bahkan perlawanan intelektual. Salah satu gerakan Palestina yang dapat
dikategorikan sebagai gerakan intelektual adalah Hamas. Hamas merupakan gerakan berbasis Islam
yang didirikan oleh Syekh Ahmad Yassin pada tahun 1987. Penelitian ini bertujuan untuk
menguraikan resistansi Hamas sebagai gerakan intelektual Palestina terhadap pendudukan Israel
yang dapat dikategorikan sebagai tindakan state terorrism. Penelitian ini menggunakan pendekatan
poskolonial, dengan teori representasi intelektual Edward Said dan teori state terrorism Ruth
Blakeley. Jenis penelitian yang dipakai merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif
analisis. Penelitian ini memberikan suatu kesimpulan bahwa peran Hamas sebagai gerakan
intelektual dalam perubahan politik Palestina melalui berbagai cara, seperti perlawanan fisik,
senjata, melakukan mobilisasi massa, dan penyebaran dakwah, melaksanakan program layanan
sosial, budaya, pendidikan, keagamaan, dan medis. Selain itu, sebagai gerakan intelektual Palestina,
Hamas juga berupaya untuk memberikan pemahaman terhadap masyarakat internasional terkait
gerakannya yang selalu identik dengan jihad. Sebab, sejak adanya peristiwa 11 September, persepsi
jihad sulit diterima oleh khalayak, sehingga Hamas mengganti konsep jihad dengan mugawama,
dengan tujuan untuk menciptakan dominasi moral dan politik di wilayah Palestina. Mugawama saat
ini membentuk landasan wacana politik Hamas untuk tindakan strategis baru, yaitu melawan
diskursus Barat terkait terorisme. Dalam hal ini, Hamas mengadaptasi resonansi mobilisasi
mugawama untuk membingkai bentuk-bentuk sipil seperti itu aksi non-militan. Wacana Hamas
menjadi transformasi kontingen. Singkatnya, wacana kerangka utama muqgawama tidak tetap tetapi
tunduk pada transformasi dan penggantian potensial. Adapun tindakan represif Israel dapat
dikategorikan sebagai state terrorism karena beberapa hal, seperti melakukan berbagai penyerangan
fisik sehingga menyebabkan kematian, adanya penculikan dan penyanderaan terhadap rakyat
Palestina, dan pendudukan yang menyebabkan banyak kehancuran. Sumbangsih penelitian ini
dalam bidang akademik adalah untuk membangun wacana diskursus terkait resistansi Hamas
sebagai gerakan intelektual dalam melawan pelabelannya sebagai gerakan terorisme Palestina, yang
disebabkan oleh beberapa tindakan perlawanannya dalam melawan pendudukan Israel. Obsesi Barat
terhadap aksi terorisme Hamas Palestina tidak hanya mengabaikan fakta bahwa aktivitas teroris ini
bersifat timbal balik. Maka dari itu, dengan menggunakan pelabelan terhadap tindakan yang
dilakukan oleh satu pihak dan menggambarkan tindakan yang sama dari orang lain merupakan suatu
hambatan untuk memahami hal tersebut.

Kata kunci: Hamas, resistansi intelektual, state terrorism, Israel-Palestina, jihad, mugawama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konflik panjang yang terjadi antara Israel-Palestina menarik perhatian
banyak pihak, salah satunya adalah saat terjadinya peristiwa Intifadhah al-Agsa
pada tahun 2000. Intifadhah al-Aqgsa adalah salah satu momen paling dramatis dan
penting dalam sejarah masyarakat Palestina kontemporer. Setelah tujuh tahun
bentrokan politik sengit antara pendukung Perjanjian Damai Oslo dan lawannya,
bentrokan itu mencapai klimaks tragis dalam pembunuhan Perdana Menteri Itzhak
Rabin. Pada bulan pertama Intifadhah, dapat dilihat sebuah kesadaran kolektif
Israel yang menarik diri sekali lagi dalam konsensus defensif, sehingga terjadilah
kemarahan masyarakat yang mengharapkan adanya perdamaian atas konflik
panjang yang terjadi di antara kedua belah pihak. Tidak membutuhkan waktu yang
lama, beberapa Minggu setelahnya terjadi kekerasan yang menjadi simbol dari
kegagalan terakhir negosiasi diplomatik.

Terjadinya Intifadhah al-Agsa pun dipicu oleh provokasi yang dilakukan
oleh Ariel Sharon. Adanya kunjungan politisi Ariel Sharon tersebut ke Haram al-
Sharif di Yerusalem pada 28 September 2000, dinilai secara luas sebagai aksi
provokatif, sehingga memicu demonstrasi rakyat Palestina dan bentrokan dengan

pasukan keamanan Israel di seluruh Tepi Barat, Jalur Gaza, dan kota-kota Palestina



di Israel. Pasukan lIsrael merespons dengan keras dan dalam waktu seminggu,
sekitar 70 orang Palestina dan 4 orang Israel tewas.*

Intifadhah al-Aqgsa telah bergeser pada akhir November 2000, dari
demonstrasi massal menjadi serangan penembakan oleh aktivis Palestina sebagai
tanggapan terhadap penindasan keras Israel, dan tingkat kekerasan bervariasi
selama bulan-bulan berikutnya. Tindakan Israel berupa penembakan kantor
administrasi PA dan kompleks keamanan, melakukan serangan di daerah-daerah di
bawah yurisdiksi PA, menutup daerah-daerah ini, memberlakukan jam malam,
melakukan pembunuhan yang ditargetkan terhadap militan, meratakan rumah,
mencabut tanah pertanian, dan mendirikan ratusan pos pemeriksaan untuk
menghalangi gerakan Palestina. Militan Palestina terpaksa meledakkan bom
pinggir jalan, menembaki tentara dan pemukim Israel, meluncurkan serangan
mortar, terutama terhadap posisi militer Israel dan pemukiman di dalam dan sekitar
Jalur Gaza. Dan mulai akhir Mei 2001, melakukan bom bunuh diri terutama oleh
Hamas, diikuti oleh Fatah dan Jihad Islam.?

Adanya perlawanan dari warga sipil Palestina, khususnya dalam peristiwa
Intifadhah al-Agsa yang dikendalikan langsung oleh Hamas tidak luput dari adanya
tindakan kekerasan, intimidasi, dan provokasi yang dilakukan Israel selama
pendudukan. Selain itu, peristiwa pembunuhan terhadap Menteri Pariwisata Israel,

Rehavam Ze'evi yang dilakukan oleh anggota Front Populer untuk Pembebasan

! Darryl Li, “The Gaza Strip as Laboratory: Notes in the Wake of Disengagement,” Journal
of Palestine Studies 35, no. 2 (Winter 2006): 40.

2 Charles Enderlin, Shattered Dreams: The Failure of the Peace Process in the Middle East,
1992-2002 (New York: Other Press, 2003), 25.



Palestina, sebagai balasan atas pembunuhan Abu Ali Mustafa, sekretaris jenderal
gerakan tersebut, memberikan kesempatan bagi Sharon untuk membalikkan tren ke
arah legitimasi ulang Arafat dan untuk melakukan kampanye destruktif di tahun-
tahun berikutnya, dengan motto untuk memerangi terorisme Palestina. Salah satu
gerakan Palestina yang dimasukkan ke dalam kelompok gerakan terorisme adalah
Hamas. Gerakan Hamas yang sekarang menonjol, dibentuk pada tahun 1987
menentang keras perjanjian Oslo, dan berusaha untuk menciptakan sebuah republik
Islam. Hamas tidak pernah menjadi bagian dari PLO dan menolak solusi dua negara
serta pengakuan terhadap Negara Israel. Hamas telah menekankan penyediaan
layanan sosial di wilayah pendudukan dan merupakan kelompok pertama dalam
konflik ini yang menggunakan serangan bunuh diri sejak tahun 1993, sehingga
dilabeli sebagai kelompok teroris Palestina.

Dalam pendudukan yang dilakukan Israel di Palestina, seringkali terjadi
tindakan saling serang antara Israel dan Hamas. Hamas melakukan serangan roket
dengan tujuan untuk membalas tindakan kekerasan lIsrael.®> Aksi kolektif yang
dilakukan olenh Hamas melalui berbagai serangannya yang dinilai sebagai aksi
kekerasan, sehingga mengakibatkan kelompok ini dimasukkan ke dalam daftar
teroris. Padabhal, dengan melabeli Hamas sebagai kelompok teroris, pemerintah
mengabaikan perlawanan dan bentuk pertahanan Hamas untuk Palestina.

Dengan adanya pelabelan sebagai organisasi teroris Palestina terhadap

Hamas, wacana Hamas telah dibingkai ulang sejak tahun 2000 dengan konsep

3 Simela Victor Muhammad, “Konflik Terbuka Palestina-Israel dan Pentingnya
Menghidupkan Kembali Perundingan Damai,” Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI XIII, no.
10 (2021): 8.



mugawama. Dengan kata lain, gagasan mugawama dijadikan sebagai tanggapan
atas mobilisasi dan reartikulasi gerakan dari pandangan dunia yang berubah.
Perubahan ini sebagaian besar berasal dari inklusivitas relatif dan fleksibilitas
konsepsi jihad dan mugawama masing-masing. Jihad yang dianggap kontroversial,
longgar secara teritorial dan eksklusif secara agama, serta hanya beresonansi
dengan beberapa Muslim saja. Sedangkan, mugawama bersifat inklusif, universal,
terikat secara teritorial dan dianggap sah menurut hukum internasional dalam
memerangi kolonialisme dan pendudukan.®* Mengadopsi wacana mugawama,
dengan demikian, memungkinkan Hamas untuk menjadi lebih inklusif terhadap
orientasi agama dan politik yang berbeda dalam arena politik Palestina — dengan
demikian memberikan ruang lingkup yang lebih besar untuk mobilisasi secara
populer dan memfasilitasi upaya gerakan untuk menyebarkan pandangan dunia
yang lebih inklusif. Namun, ini tidak berarti bahwa agama telah menghilang dari
wacana Hamas — jauh dari itu; terminologi agama tetap lazim. Dengan demikian,
Hamas tidak menjadi lebih sekuler-nasionalis atau kurang Islami. Namun, agama
terus membingkai Hamas sebagai gerakan Muslim, sedangkan mugawama
berfungsi untuk membingkai tindakannya dan menjangkau di luar konstituen agama
dan nasional intinya.

Tindakan yang berbicara tentang permasalahan Palestina, perdamaian
kedua negara yang berkonflik, dan perlawanan untuk melawan ketidakadilan di

Palestina, dijadikan sebagai tindakan perlawanan yang signifikan. Karena kekuatan

4 Imad Alsoos, “From jihad to resistance: the evolution of Hamas’s discourse in the
framework of mobilization,” Middle Eastern Studies 57, no. 5 (2021): 834.



dari Amerika Serikat dan Israel mengingkari keberadaan Palestina, serta tutup mata
terhadap keluhan sejarah rakyat Palestina. Edward Said dengan fasih membahas
konsep Palestina sebagai perlawanan dalam The Question of Palestine. Said
mengatakan bahwa tidak seorang pun yang dapat memberikan energinya untuk
menjadi partisan, yang pernah meragukan bahwa Palestina telah kehilangan banyak
haknya. Hal itulah yang kemudian dijadikan sebagai simbol perjuangan untuk
melawan ketidakadilan sosial.> Penekanan Said menempatkan Palestina sebagai
lokasi geografis dan sebagai ide, juga situs perlawanan yang melalui berbagai
perjuangan pembebasan, telah menemukan titik artikulasi yang signifikan untuk
memahami bagaimana perjuangan kebebasan intelektual dalam konteks konflik
Israel-Palestina yang bergantung pada tindakan perlawanan.

Konsep perlawanan yang dilakukan oleh Hamas memiliki tujuan untuk
membangun diskursus wacana untuk melawan pelabelan gerakan Hamas sebagai
gerakan terorisme yang didasarkan pada beberapa tindakan yang dilakukannya
dalam beberapa peristiwa, seperti peristiwa Intifadhah al-Agsa ini. Adanya
kekhawatiran terkait keadaan wacana publik dengan berbagai proses politik dan
taruhan intelektual di sekitar wilayah konflik, yang disebarkan oleh berbagai
tuduhan terkait tindakan ekstremisme mendorong Hamas untuk mengubah haluan
simbol perlawanannya. Amerika Serikat yang menjadi pemain dan memiliki peran
dalam proses perdamaian antara Israel-Palestina, tidak melakukan berbagai

upayanya untuk mengakhiri konflik tersebut. Dengan kata lain, proses perdamaian

5> Edward W. Said, The Question of Palestine (New York: Vintage Books A Division of
Random House, 1980), 125.



ini hanya menjadi tameng untuk melancarkan tujuan tertentu.® Amerika Serikat dan
Israel justru berusaha untuk menyebarkan informasi yang memungkinkan
terjadinya kesalahpahaman publik. Berbagai perlawanan yang dilakukan oleh
kelompok-kelompok Palestina atas ketidakadilan yang dilakukan Israel, justru
semakin kuat disangkal keberadaannya.

Padahal, tindakan perlawanan yang dilakukan Hamas terhadap pendudukan
Israel tentu disebabkan karena adanya tindakan sewenang-wenang Israel terhadap
warga sipil Palestina, seperti pengeboman, perusakan fasilitas umum, kekerasan
terhadap anak dan perempuan, perebutan wilayah, banyaknya pengungsi ilegal
Israel di tanah Palestina, dan kekerasan yang dilakukan pengungsi Israel terhadap
warga sipil Palestina. Tindakan kekerasan yang dilakukan oleh Israel inilah yang
kemudian dapat dimasukkan ke dalam kategori state terrorism, walaupun di sisi
lain, tindakan perlawanan Hamas dinilai berlebihan dan dapat dikategorikan
sebagai tindakan teroris pula. Tetapi sebetulnya, adanya tindakan bom bunuh diri
pada periode Intifadhah kedua yang dilakukan Hamas disebabkan oleh seorang
pemukim dari Kiryat Arba, Baruch Goldstein, membantai 29 jamaah Palestina di
Masjid Ibrahimiyya di Hebron. Terorisme bunuh diri yang dilakukannya bersifat

reaktif dan strategis, karena, meski termotivasi untuk membalas kematian orang

& See Zalman Amit dan Daphna Levit’s, Israeli Rejectionism: A Hidden Agenda in the
Middle East Peace Process (London: Pluto Press, 2011); Clayton Swisher’s, The Truth about Camp
David: The Untold Story about the Collapse of the Middle East Peace Process (New York: Nation
Books, 2004), 34.



Yahudi di tangan orang Arab, Goldstein juga ingin merusak proses perdamaian
Oslo yang ia khawatirkan akan mengarah pada penarikan dari wilayah tersebut.”

Mengutip apa yang digagas oleh Ruth Blakeley bahwa Agar suatu tindakan
diberi label terorisme negara, unsur-unsur konstitutifnya harus konsisten dengan
unsur-unsur terorisme non-negara. Ini bukan untuk mengatakan bahwa ada
konsensus tentang bagaimana terorisme harus didefinisikan. Memang, seperti yang
dicatat oleh Andrew Silke, sebagian besar karya tentang terorisme dimulai dengan
diskusi tentang berbagai masalah definisi terkait istilah tersebut,® dan kegagalan
para sarjana untuk mencapai kesepakatan.® Namun, ada karakteristik inti yang
berkaitan dengan tindakan terorisme, bukan daripada sifat pelaku. Sayangnya,
terorisme negara hanya mendapatkan sedikit perhatian, karena banyak sarjana yang
berfokus pada terorisme yang dilakukan oleh non-negara. Beberapa bahkan tidak
menerima bahwa terorisme oleh negara harus disamakan dengan terorisme oleh
aktor non-negara.

Monopoli kekerasan apa pun yang dimiliki negara bukanlah pembenaran
untuk mengecualikan terorisme negara dari studi terorisme atau yang lebih penting,

dalam memberikan negara hak untuk menggunakan kekerasan dengan cara apa pun

7 Tomis Kapitan, “Terrorism in the Arab-lIsraeli Conflict,” dalam Terrorism: The
Philosophical Issues, In Igor Primoratz (London: Palgrave Macmillan, 2004), 184.

& A. Silke, Research on Terrorism: Trends, Achievements and Failures (London: Frank
Cass, 2004), 2.

 T. Badey, “Defining International Terrorism: A Pragmatic Approach,” Terrorism and
Political Violence 10, no. 1 (2002), 20; J. Barker, The No-Nonsense Guide to Terrorism (London:
Verso, 2003), 44; H. Cooper, “Terrorism: The Problem of Definition Revisited,” American
Behavioral Scientist 44 (t.t.), 64; J. Duggard, “International Terrorism: Problems of Definition,”
International Affairs 50, no. 1 (1974): 67-81.



yang mereka pilih. Seperti yang dikatakan Michael Stohl, bahkan jika negara
memang memiliki monopoli atas kekerasan yang sah, mungkin masih
menggunakan kekerasan tersebut, dengan cara yang tidak dapat diterima, seperti
terorisme, pembunuhan massal, dan bentuk-bentuk represi lainnya, serta tindakan
pelanggaran hak manusiawi.*® Bahkan dalam situasi di mana menurut hukum dan
norma internasional, negara memiliki hak yang sah untuk menggunakan kekerasan,
tidak selalu tindakan tersebut dapat dianggap sah. Sebab, tindakan semacam itu,
sepenuhnya konsisten dengan definisi terorisme yang diterapkan oleh Walter, yaitu
kekerasan yang dilakukan kepada korban, pelaku kekerasan dapat menimbulkan
berbagai teror dengan korban yang berbeda, dan pelaku kekerasan tersebut
bertujuan agar dapat mengubah perilaku warga sipil yang didudukinya.
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana Hamas dijadikan sebagai gerakan intelektual yang selalu menyuarakan
perlawanannya terhadap Israel, serta membangun wacana terkait pembelaan diri
yang dilakukan melalui jalan jihad sebagai bentuk perlawanan atas dasar
ketidakadilan yang dirasakan rakyat Palestina, bukan sebagai aksi-aksi yang
dilakukan oleh kelompok terorisme seperti yang dikatakan publik. Selain itu,
peneliti juga akan membahas terkait tindakan kekerasan yang dilakukan selama
pendudukan di Palestina yang dapat dikategorikan sebagai bentuk dari state

terrorism.

10 Michael Stohl, “The State as Terrorist: Insights and Implications,” Democracy and
Security Routledge Taylor & Francis Group 2 (2006): 4-5.



Adapun sumbangsih penelitian ini dalam bidang akademik adalah untuk
membangun wacana diskursus terkait resistansi Hamas sebagai gerakan intelektual
dalam melawan pelabelannya sebagai gerakan terorisme Palestina, yang disebabkan
oleh beberapa tindakan perlawanannya dalam melawan pendudukan Israel. Obsesi
Barat terhadap aksi terorisme Hamas Palestina tidak hanya mengabaikan fakta
bahwa aktivitas teroris ini bersifat timbal balik. Maka dari itu, dengan
menggunakan pelabelan terhadap tindakan yang dilakukan oleh satu pihak dan
menggambarkan tindakan yang sama dari orang lain merupakan suatu hambatan
untuk memahami hal tersebut. Selain itu, penelitian ini pun akan memaparkan
bagaimana bentuk-bentuk tindakan yang dapat dikategorikan sebagai bentuk state
terrorism dalam konflik Israel-Palestina. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
sangat penting untuk dilakukan agar dapat memberikan pemahaman baru terkait

wacana diskursus resistansi intelektual Hamas di Palestina.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa pertanyaan dalam penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana Hamas memproduksi diskursus resistansi untuk melawan
pelabelan Barat sebagai bagian dari terorisme Palestina?
2. Mengapa Hamas tetap bersikukuh melakukan resistansi dalam menghadapi
Israel di Palestina?
3. Bagaimana bentuk pendudukan Israel yang dapat dikategorikan sebagai

bentuk state terrorism?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus dalam rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji terkait gerakan perlawanan Hamas Palestina sebagai gerakan
intelektual. Melalui penelitian ini, dapat digali dan dijelaskan terkait peran
intelektual dalam membangun diskursus pembelaan diri Hamas dan pola Hamas
sebagai gerakan intelektual dalam perubahan kehidupan politik dan budaya di
Palestina yang akan dianalisis menggunakan teori representasi intelektual Edward
Said, serta dinamika politik Israel dalam pendudukan wilayah Palestina yang dapat
dinilai sebagai state terrorism dengan teori state terrorism Ruth Blakeley. Selain
itu, penelitian ini pun, akan sedikit membahas terkait latar belakang sejarah
berdirinya Hamas di Palestina, polarisasi politik Hamas, serta kondisi sosial yang

ada di Palestina.

D. Kajian Pustaka

Peneliti menemukan beberapa pustaka yang memiliki beberapa fokus aspek
yang sama dengan apa yang akan dikaji oleh peneliti mengenai gerakan perlawanan
Islam Hamas: antra politik dan warisan budaya. Berkaitan dengan gerakan
perlawanan Islam Hamas, ditemukan beberapa penelitian dengan bahasan terkait

permasalahan tersebut, yaitu yang ditulis oleh Tristan Dunning;** Frode Lovlie;?

11 Tristan Dunning, “Islam and Resistance: Hamas, Ideology and Islamic Values in
Palestine,” Critical Studies on Terrorism Routledge Taylor & Francis Group 8 (2015), 51.

12 Frode Lovlie, “Questioning the Secular-Religious Cleavage in Palestinian Politics:
Comparing Fatah and Hamas,” Politics and Religion 7 (2014), 74.
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Shaul Bartal;** Boaz Ganor;** Lawrence Rubin;* Ibrahim Natil;** Badra Jultouriq
Rahman;* David Landy;*® Scott Nicholas Romaniuk, Mr dan Joshua K. Wasylciw,
Mr;*® Avraham Sela;*® Matthew Abraham;?* Syamsuddin Arif;?> Abdal-hadi K.
Abu-Saada, Hatem M. Saadallah, Haroun M. Bhar, dan Samir M.Zaqgout;?* Nicolas

Dot-Pouillard dan Eugénie Rébillard, serta Edward W. Said.?

13 Shaul Bartal, “Hamas: The Islamic Resistance Movement,” dalam Handbook of Islamic
Sects and Movement, Brill Handbooks on Contemporary Religion (Brill, 2021), 83.

14 Boaz Ganor, “Israel and Hamas: Is War Imminent?,” Orbis 57, no. 1 (2013), 32.

15 Lawrence Rubin, “Islamic Political Activism in Israel” (Washington, D.C: The Saban
Center at Brookings, 2014), 49.

16 lbrahim Natil, Hamas Transformation: Opportunities and Challenges (Cambridge:
Cambridge Scholars Publishing, 2015), 28.

7 Badra Jultourig Rahman, “Hamas dan Fatah: Tekanan ldeologi dalam Membebaskan
Palestina,” Jurnal Ampera 1, no. 3 (April 2020), 19.

18 David Landy, “Talking Human Rights: How Social Movement Activists Are Constructed
and Constrained by Human Rights Discourse,” International Sociology 28, no. 4 (2013): 409-28.

19 Scott Nicholas Romaniuk Mr dan Joshua K. Wasylciw Mr, “Serving Jihad: Hamas and
the Instrumentality if Violence in the Middle East,” European Scientific Journal 8, no. 16 (2012),
88.

20 Avraham Sela, “From Revolution to Political Participation: Institutionalization of
Militant Islamic Movements,” Contemporary Review of the Middle East 2, no. 1 & 2 (2015), 95.

21 Abraham, Intellectual Resistance and the Struggle for Palestine, 28.

22 Syamsuddin Arif, “Intelektual dan Ulama Vis-A-Vis Penguasa,” Islamia XI, no. 1
(2017). 26.

2 Abdal-hadi K. Abu Saada dkk., “The Prevalence of Intellectual Extremism among
Palestinian Youth and Its Relationship to Some Variables,” Social Science, Education and
Humanities Research 505 (2020), 29.

24 Nicolas Dot-Pouillard dan Eugénie Rébillard, “The Intellectual, the Militant, the Prisoner
and the Partisan: the Genesis of the Islamic Jihad Movement in Palestine (1974-1988),” The Muslim
World 103, no. 20 (2013), 57.
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Beberapa penelitian tersebut mengkaji tentang latar belakang Hamas
sebagai gerakan rakyat Palestina, yaitu yang ditulis oleh Tristan Dunning dengan
judul Islam and Resistance: Hamas, ldeology, and Islamic Values in Palestine;
Frode Lovlie dengan judul Questioning the Secular-Religious Cleavage in
Palestinian Politics: Comparing Fatah and Hamas; Shaul Bartal dengan judul
Hamas: The Islamic Resistance Movement; Boaz Ganor dengan judul Israel and
Hamas: Is War Imminent; Frode Lovlie dengan judul Questioning the Secular-
Religious Cleavage in Paletinian Politics: Comparing Fatah and Hamas;
Lawrence Rubin dengan judul Islamic Political Activism in Israel; Badra Jultouriq
dengan judul Hamas dan Fatah: Tekanan Ideologi dalam Membebaskan Palestina;
David Landy dengan judul Talking Human Rights: How Social Movement Activists
are Constructed and Constrained by Human Rights Discourse; Scott Nicholas
Romaniuk, Mr & Joshua K. Wasylciw, Mr dengan judul Serving Jihad: Hamas and
the Instrumentality of Violence in the Middle East; Avraham Sela dengan judul
From Revolution to Political Participation: Institutionalization of Militant Islamic
Movement. Beberapa penelitian di atas, secara garis besar membahas terkait
bagaimana background dari gerakan perlawanan Islam Hamas, nilai-nilai dan titik
acuan Islam dari Hamas, indikasi polarisasi politik Hamas, dan Hamas yang dinilai
sebagai organisasi teroris dan sebagai instrument kekerasan di Timur Tengah.

Beberapa karya lainnya membahas yang membahas tentang intelektual
ditulis oleh Matthew Abraham, dengan judul Intellectual Resistance and the
Struggle for Palestine; Syamsuddin Arif, dengan judul Intelektual dan Ulama Vis-

a-vis Penguasa; Abdal-hadi K. Abu Saada, Hatem M. Saadallah, Haroun M. Bhar,
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dan Samir M. Zagout, dengan judul The Prevalence of Intellectual Extremism
among Palestinian Youth and Its Relationship to Some Variablel; Nicolas Dot-
Pouillard dan Eugénie Rébillard, dengan judul The Intellectual, the Militant, the
Prisoner and the Partisan: the Genesis of the Islamic Jihad Movement in Palestine
(1974-1988), serta Edward W. Said dengan judul The Intellectuals and the War.?

Dalam buku Matthew Abraham, ia mencoba untuk menjelaskan terkait
pertanyaan Palestina yang mengukir sebuah topoi, situs kontroversi, beberapa
lokasi yang berkaitan dengan pembungkaman, kontestasi, dan represi. The Question
of Palestine, berkaitan erat dengan konflik Israel-Palestina. Bagi banyak intelektual
Palestina, seperti Edward Said, hal itu memiliki makna yang jauh lebih besar
sebagai sebuah konsep yang secara historis menggemakan tentang kehilangan,
perampasan, dan pengasingan di Palestina. Matthew berusaha menggambarkan
bagaimana hubungan dialektis antara penindasan Zionis dan perlawanan Palestina,
serta pertanyaan tentang Palestina yang kembali dalam tindakan perlawanan
intelektual dan fisik. Dalam menghubungkan tindakan perlawanan intelektual, hal
ini bertujuan untuk mendukung tujuan nasional melalui intelektualime publik.
Sebab, adanya perlawanan bersenjata dinilai memperumit keadaan.?

Selain itu, Matthew Abraham dalam Intellectual Resistance and the
Struggle for Palestine, menjelaskan bahwa lokasi Palestina begitu strategis jika

dijadikan sebagai situs perlawanan intelektual dan fisik, serta perdebatan tentang

%5 Edward W. Said, “The Intellectuals and the War” (Middle East Research and Information
Project (MERIP), 1991), 88.

26 Abraham, Intellectual Resistance and the Struggle for Palestine, 7.
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lokasi ini memang sering kali muncul dalam konteks penindasan dan perlawanan.
Suara-suara intelektual pembangkang, anti-Zionis Yahudi dan Palestina, yang telah
berusaha untuk melawan narasi hegemonik Zionisme melalui aksi perlawanan
intelektual, terhubung dengan aksi perlawanan material di tanah Palestina, baik
dalam aksi perlawanan para pemuda dengan menggunakan batu pada saat
Intifadhah.

Kemudian, masih berkaitan dengan intelektual, Syamsuddin Arif
berpandangan bahwa jika seorang intelektual selalu bertentangan dan bertolak
belakang dengan para penguasa, yang disebabkan oleh pemikiran kritisnya dan
pemberontakan terhadap segala sesuatu yang dapat mengubah status quo, dan jika
mereka merupakan sekelompok orang yang tidak memiliki rumah di atas angin,
maka tidak juga membumi, tidak memiliki kekuasaan, maka intelektual itu
bukanlah seorang ulama.?” Selain itu, mengutip pandangan Abdal-hadi K. Abu
Saada, Hatem M. Saadallah, Haroun M. Bhar, dan Samir M. Zaqout bahwa tingkat
ekstremisme intelektual di kalangan pemuda Palestina dinilai tinggi, serta bentuk
umum dari ekstremisme intektual tersebut adalah ekstremisme sosial. Hal ini
merupakan hasil dari pendidikan sosial yang mendukung beberapa pemikiran,
dengan tujuan untuk membantu mengadopsi paham-paham radikal.?®

Mengutip pandangan Nicola Dot-Pouillard dan Eugenie Rebillard, jihad

Islam Palestina mungkin dianggap radikal, karena sifatnya yang tidak fleksibel.

27 Arif, “Intelektual dan Ulama Vis-A-Vis Penguasa,” 18.

28 Saada dkk., “The Prevalence of Intellectual Extremism among Palestinian Youth and Its
Relationship to Some Variables,” 331.
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Sehingga, jika dikaitkan dengan keberadaan Israel, istilah tersebut kehilangan
banyak dimensi analisisnya dalam lanskap politik Palestina. Penamaan jihad Islam
Palestina itu sendiri merupakan program politik. Masing-masing cabangnya saling
bergantung dalam hal konsep pendirian organisasi, dan secara resmi
menggambarkannya, menghubungkan prinsip-prinsip pendiriannya dengan unsur-
unsur ideologi agama yang universal dan global dan tujuan politik yang hanya
menyangkut satu ruang nasional: “Islam sebagai basis, jihad sebagai sarana, dan
pembebasan Palestina sebagai tujuan.” Kelompok jihad Islam yang disinggung
pada karya di atas, lebih berfokus pada kelompok Hizbut Tahrir Palestina.?

Kemudian, karya yang ditulis oleh Edward W. Said dengan judul The
Intellectuals and the War. Artikel ini membahas terkait perbedaan pendapat di
antara kalangan intelektual tentang krisis. Ada pergeseran seismik dalam topografi
intelektual dan kultural dunia Arab yang sangat sulit untuk dinilai. Dunia Arab
terbagi antara pemenang dan kelompok yang ditundukkan, disebutkan bahwa
rakyat Palestina sebagai pencundang dan orang-orang Mesir berusaha
menampilkan diri mereka sebagai pemenang.*

Dari beberapa karya yang telah dijelaskan secara rinci di atas, penelitian ini
akan memposisikan diri dan memberikan kontribusi untuk mengisi celah dari
penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu terkait analisis peran intelektual sebagai

pembangunan diskursus pembelaan diri Hamas sebagai gerakan sosial bukan

23 Dot-Pouillard dan Rébillard, “The Intellectual, the Militant, the Prisoner and the Partisan:
the Genesis of the Islamic Jihad Movement in Palestine (1974-1988).”

30 Said, “The Intellectuals and the War, 29”
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gerakan terorisme dalam konflik Israel-Palestina, serta kontribusi Hamas sebagai
gerakan intelektual dalam perubahan kehidupan politik Palestina.

Perbedaan penelitian ini dengan apa yang telah ditulis oleh Matthew
Abraham adalah penelitian Matthew Abraham sendiri belum memiliki fokus yang
cukup signifikan, di mana dia menjelaskan secara global terkait perlawanan yang
dilakukan oleh rakyat Palestina dan kelompok anti-Zionis untuk melawan
pendudukan, melalui fisik maupun berbagai wacana intelektual. Sedangkan,
penelitian ini akan lebih menggali secara dalam terkait gerakan Hamas yang
dijadikan sebagai gerakan intelektual Palestina, yang akan mengikis sedikit demi
sedikit klaim bahwa perlawanan yang dilakukan oleh Hamas sebagai perwakilan
dari rakyat Palestina termasuk ke dalam aksi-aksi terorisme. Selain itu, penelitian
ini juga akan memaparkan peranan Hamas yang ikut turut serta mengambil posisi
dalam perubahan kehidupan budaya dan politik Palestina. Penelitian ini juga akan
membahas terkait tindakan-tindakan Israel yang dapat dikategorikan sebagai

tindakan teroris negara.

E. Kerangka Teoretis

Penelitian ini merupakan refleksi atas peran intelektual yang terlibat dalam
gerakan sosial Hamas Palestina dan wacana pembebasan. Hamas memiliki
keterkaitan dengan gerakan Ikhwanul Muslimin. Gerakan ini didirikan pertama kali
di Mesir pada tahun 1928, saat kekaisaran Ottoman runtuh. Sedangkan, Hamas
muncul secara resmi pada 14 Desember tahun 1987, dengan mendeklarasikan

dirinya secara resmi, beberapa hari setelah meletusya peristiwa Intifadhah pertama.
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Keputusan untuk mendirikan gerakan perlawanan Islam Hamas, dilakukan setelah
Intifadhah oleh para pemimpin utama Ikhwanul Muslimin Palestina, yaitu Syekh
Ahmad Yassin, Abdul 'Aziz al-Rantisi, Saleh Shehadeh, Muhammad Sham'ah, Isa
al-Nasher, Abdul Fattah Dukhan, dan Ibrahim al-Yazuri.®*

Beberapa tokoh tersebut menduduki posisi vital dalam gerakan Hamas.
Hamas yang dibentuk oleh Ikhwanul Muslimin Palestina sendiri, menanggapi
berbagai faktor yang menekan organisasi tersebut. Secara internal, jajaran Ikhwanul
Muslimin Palestina tengah menyaksikan perdebatan internal yang intens, terkait
pendekatan pasif terhadap pendudukan Israel. Ada dua pandangan yang
berlawanan, yaitu pertama, mendorong perubahan kebijakan menuju konfrontasi
dengan pendudukan, sehingga melalui pemikiran lama yang berfokus pada
Islamisasi masyarakat terlebih dahulu. Kedua, berkaitan erat dengan aliran
pemikiran klasik dalam gerakan Ikhwanul Muslimin, yang menganut konsep
mempersiapkan generasi untuk pertempuran, yang tidak dibatasi oleh waktu.

Untuk melihat peran intelektual dalam membangun diskursus pembelaan
diri yang dilakukan olen Hamas dalam konflik Israel-Palestina, peneliti
menggunakan teori representasi intelektual yang digagas oleh Edward Said.
Pandangan terkait intelektual yang digagas Edward Said merupakan sebuah
tanggapan kritis kepada Julian Benda (1867-1956) pada sebuah karyanya yang

berjudul La Trahison des Clercs. Menurut Benda, cendekiawan sejati berprinsip

31 Khaled Hroub, Hamas A Beginner’s Guide (London: Pluto Press, 2006), 12.
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bahwa "kerajaanku bukanlah di bumi."? Namun, jauh di dalam retorika agresif
Benda pada dasarnya, ditemukan figur intelektual dapat dipisahkan, sebagai
seseorang yang mampu mengatakan kebenaran kepada kekuasaan, orang yang
keras, individu yang fasih, dan berani. Intelektual tidak perlu dijadikan sebagai
pemimpin, tetapi untuk mengkonsolidasikan kebijakan pemerintah, memecahkan
propaganda dalam melawan musuh, eufemisme dalam skala yang lebih besar.*

Sehingga, dapat menyamarkan kebenaran tentang apa yang terjadi atas
nama kehormatan nasional. Oleh sebab itu, dengan tegas Edward Said berpendapat
bahwa intelektual tidak berada di tempat tinggi, seperti menara gading. Sebaliknya,
para intelektual itu harus terlibat langsung dalam berbagai persoalan sosial dan
kemasyarakatan. Selain itu, pekerjaan seorang intelektual adalah berusaha untuk
mempertahankan keamanan negara dengan berbagai kewaspadaan, sehingga
memiliki kesadaran untuk selalu melawan berbagai kebenaran yang diselewengkan
atau membangun diskursus yang menguasai kehidupan. Dalam hal ini, tentu saja
seorang intelektual memiliki peranan dalam membentuk sebuah fondasi atau
benteng agar dapat berpikir kritis dengan akal sehat dalam merespons berbagai
kebijakan kekuasaan.**

Edward Said menggambarkan bahwa karakteristik dari seorang intelektual

adalah sebagai sosok pengasingan dan marjinal. Selain itu, intelektual juga

32 Julien Benda, The Treason of the Intellectuals, terj. Richard Aldington (New York:
Norton, 1969), 43.

33 Said, Representations of the Intellectual the 1993 Reith Lectures, 44.

34 Said, 44.
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memiliki karakter sebagai amatir dan pengarang bahasa yang bertujuan untuk
mengupayakan berbagai pembicaraan tentang kebenaran terhadap kekuasaan.
Maka dari itu, seorang intelektual yang profesional adalah dia yang benar-benar
melepaskan diri dari berbagai kepentingan dan keterikatan yang akan melahirkan
banyaknya pembohongan publik.

Dalam buku tersebut, Edward Said pun memaparkan tentang pemikiran
Antonio Gramsci. Menurut Gramsci, ada dua jenis intelektual, yaitu intelektual
tradisional, seperti guru, pendeta, dan administrator yang terus melakukan berbagai
hal dengan nilai yang sama dari setiap generasi. Sedangkan, intelektual organik
adalah intelektual yang terhubung langsung ke kelas sosial atau perusahaan yang
menggunakan intelektual untuk mengatur kepentingan, mendapatkan lebih banyak
kekuasaan, dan mendapatkan lebih banyak kontrol.?>

Menurut analisis sosial Gramsci tentang intelektual, gagasan yang
dibawanya dijadikan sebagai intelektual yang dapat memenuhi serangkaian fungsi
tertentu di dalam masyarakat, yang jauh lebih dekat dengan kenyataan,
dibandingkan dengan apa yang diberikan oleh Julien Benda. Gramsci memandang
bahwa setiap orang yang bekerja dalam bidang apa pun dan terkait dengan produksi
ataupun distribusi pengetahuan adalah seorang intelektual.*

Menurut Said, ada yang patut diperhatikan oleh seorang intelektual, yaitu

individualitas, otonomi, kemandirian, sekularitas, universalitas, komitmen untuk

35 Antonio Gramsci, The Prison Notebooks: Selections, terj. Quintin Hoare and Geoffrey
Nowell-Smith (New York: International Publishers, 1971), 9.

% Said, Representations of the Intellectual the 1993 Reith Lectures, 45.
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berbicara atas nama mereka yang membutuhkan, atau meminta representasi
ditambah dengan bakat untuk perolehan kefasihan dan artikulasi, semangat dan
keberanian, serta keterampilan dalam argumentasi dan persuasi. Bagi kaum
intelektual, secara eksplisit bertugas untuk menguniversalkan krisis, memberikan
ruang lingkup manusia yang lebih luas pada apa yang diderita oleh rasa tau bangsa
tertentu. Hal ini tidak sama sekali menghilangkan segi historisnya, tetapi lebih
untuk menjaga kemungkinan bahwa pelajaran yang dipetik tentang penindasan di
satu tempat akan dilupakan atau dilanggar di tempat atau waktu lain.?’

Ketika Said mengusung gasasan tentang berbicara kebenaran kepada
kekuasaan, ada hal yang cukup kontradiktif. Sebab, seperti yang kita tahu bahwa
kaum intelektual harus mengarahkan wacana mereka kepada yang berkuasa,
dengan kata lain mereka harus membatasi diri pada protes dan kritik internal.
Sebaliknya, berbicara kebenaran kepada kekuasaan, seperti yang Said pahami,
berarti berbicara kebenaran di hadapan kekuasaan yang tidak terlepas dari apa pun.
Said mengatakan bahwa berbicara kebenaran kepada kekuasaan, bukanlah
berpegang teguh pada sikap idealisme. Tetapi, para kaum intelektual dengan hati-
hati menimbang berbagai alternatif, memilih yang tepat, kemudian dengan cerdas
mewakilinya, di mana ia dapat melakukan tidakan paling baik dan menyebabkan
perubahan yang tepat.=®

Maka, pada akhirnya, dapat disimpulkan bahwa intelektual merupakan

sosok atau figur yang dinilai representatif untuk berbagai persoalan yang terjadi di

37 Said, 43-44.

38 Said, 120.
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masyarakat. Dia juga merupakan seseorang yang terus berupaya untuk
merepresntasikan pendiriannya terhadap kalangan tertentu, memberikan berbagai
penyampaian artikulatif kepada khalayak publik atas apa yang dikeluhkan dan
dipersoalkan, baik melalui tulisan, mengajar, berbicara di depan publik, dan lain
sebagainya.*

Sedangkan, untuk menganalisis lebih lanjut terkait Israel yang dijadikan
sebagai state terrorism atas tindakannya dalam pendudukan terhadap Palestina,
peneliti meminjam teori dan pendekatan yang digagas oleh Ruth Blakeley. Dalam
mengeksplorasi terorisme negara yang kaitannya dengan bentuk-bentuk represi
lainnya, dapat ditunjukkan bahwa terorisme negara selalu melanggar hukum
internasional, karena metode yang digunakan dengan bentuk teror. Terorisme
negara dapat diarahkan secara internal terhadap musuh yang dirasakan di dalam
negara, dan secara eksternal diarahkan terhadap individu atau kelompok asing yang
dianggap sebagai musuh.*

Ada beberapa tingkat di mana suatu negara mungkin terlibat dalam
terorisme di luar negeri. Mereka dapat menggunakannya secara langsung melalui
layanan keamanan mereka sendiri, mereka juga dapat bekerja sama dengan agen
negara lain dalam penggunaannya, ataupun dapat mensponsori dengan tingkat yang
bervariasi. Terorisme negara dapat melibatkan berbagai bentuk kekerasan yang

bervariasi dalam skala dan intensitas tertentu. Terorisme negara dapat dibagi

39 Edward W. Said, Peran Intelektual, Terj. Rin Hindryati P dan P. Hasudungan Sirait
(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), 9.

40 Ruth Blakeley, State Terrorism and Neoliberalism The North in the South (London and
New York: Routledge Taylor & Francis Group, 2009), 30.
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menjadi dua, yaitu pertama, melibatkan operasi skala tingkat kecil yang
ditunjukkan pada target yang lebih spesifik atau disebut sebagai terorisme negara
terbatas. Hal ini termasuk peristiwa satu kali, teror skala kecil yang diarahkan pada
satu kelompok atau sektor dalam serangkaian operasi kecil. Kedua, terorisme
negara yang dimaksudkan untuk menimbulkan ketakutan di antara sebagian besar
penduduk atau disebut sebagai terorisme negara yang digeneralisasi.

Titik awal yang membantu dalam mengidentifikasi karakteristik inti terorisme
adalah definisi yang ditawarkan oleh Eugene Victor Walter, yang berpendapat
bahwa terorisme melibatkan tiga fitur utama: pertama, ancaman atau kekerasan
yang dilakukan yang ditujukan pada beberapa korban; kedua, pelaku kekerasan
bermaksud agar kekerasan menimbulkan teror pada beberapa saksi yang umumnya
berbeda dengan korban, dengan kata lain korban bersifat instrumental; dan ketiga,
pelaku kekerasan bermaksud atau mengharapkan agar saksi yang diteror atas
kekerasan tersebut akan mengubah perilaku mereka.** Para sarjana selanjutnya telah
memasukkan dan mengadaptasi fitur-fitur terorisme ini dalam definisi mereka
sendiri. Jonathan Barker menegaskan bahwa terorisme memiliki tiga elemen kunci,
yaitu kekerasan yang diancam atau digunakan; terhadap sasaran sipil; untuk tujuan

politik.*?

41 EV. Walter, Terror and Resistance (Oxford: Oxford University Press, 1969), 41.

42 Barker, The No-Nonsense Guide to Terrorism, 23.
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini berupaya untuk memahami bagaimana peran intelektual
dalam membangun diskursus pembelaan diri Hamas sebagai gerakan rakyat dalam
konflik Israel-Palestina, serta kontribusi Hamas sebagai gerakan intelektual dalam
kehidupan politik dan budaya Palestina. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan poskolonial, di mana analisis dari wacana poskolonialis ini dapat
digunakan untuk menelusuri berbagai aspek yang tersembunyi, sehingga dapat
diketahui terkait bagaimana cara kerja kekuasaan, lembaga, disiplin, serta ideologi
yang mendasarinya.

Dalam hal ini, tentu saja peranan dari sastra, bahasa, dan kebudayaan turut
memainkan peranan penting di dalamnya.®® Poskolonial selalu bersinggungan
dengan banyaknya perdebatan mengenai berbagai pengalaman, seperti migrasi,
penindasan, resistansi, perbudakan, perbedaan, representasi, gender, ruang tempat,
ras, kekuasaan, subaltern, subjektivitas, kreolisasi, dan hibriditas.** Wacana yang
dibawa oleh poskolonial ini, berupaya untuk menganalisis berbagai fakta historis
terkait tindakan kolonialisme Eropa, serta pembentukan hubungan yang erat antara

Barat dan non-Barat, setelah beberapa negara yang pernah diduduki oleh koloni

4 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, Cetakan X
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 210.

44 Chris Barker, Cultural Studies, Theory and Practice. (London: SAGE Publications,
2000), 389; Bill Ashcroft, Gareth Griffiths, dan Helen Tiffin, Postcolonial Studies Reader (London:
Routledge, 1995), 2; Richard King, Agama, Orientalisme, dan Poskolonialisme, terj. Agung
Prihantoro (Yogyakarta: Qalam, 2001), v-vi.
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memperoleh kemerdekaannya. Poskolonialisme pun berupaya menggambarkan
bagaimana proses resistansi dan rekonstruksi yang dilakukan oleh negara jajahan.*

Untuk melihat permasalahan di atas, peneliti menggunakan teori
representasi intelektual yang digagas oleh Edward Said dan teori state terrorism
Ruth Blakeley. Sedangkan, metode yang digunakan adalah metode deskriptif
analisis, dengan cara menjelaskan berbagai fakta historis, kemudian dilakukan
penganalisisan untuk memberikan pemahaman dan penjelasan secara lebih
mendalam.

Pengumpulan sumber penelitian melalui studi kepustakaan atau dalam
library research, peneliti akan berupaya mengkaji berbagai literatur yang dinilai
relevan dengan isu dalam penelitian ini. Sumber-sumber penelitian ini berupa buku,
artikel jurnal, disertasi, tesis, dan data dari media elektronik yang dinilai relevan
serta dapat dipertanggung jawabkan.

Setelah sumber-sumber data terkumpul, peneliti mulai mengklasifikasikan
sumber-sumber penting dalam penelitian ini. Sehingga, dapat dengan mudah
ditafsirkan dan dianalisis sesuai permasalahan penelitian. Setelah itu, peneliti
melakukan analisis dan kritik, yaitu kritik ekstern dan intern. Kritik esktern
digunakan untuk menguji keauntentikan sumber. Sedangkan, kritik intern

digunakan untuk menguji kredibilitas sumber.

% | Putu Hendra Mas Martayana, “Poskolonialitas di Negara Dunia Ketiga,” Candra
Sangkala 1, no. 2 (2019), 6.

24



G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian dibagi menjadi beberapa bagian,
yang dilakukan secara komprehensif dengan tujuan untuk mendeskripsikan seluruh
isi tulisan dari bab pertama hingga akhir. Bab dalam penelitian ini dibagi menjadi
lima bab, dengan berbagai pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, yaitu latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoretis, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.

Bab kedua memaparkan tentang akar konflik Israel-Palestina dan lahirnya
gerakan perlawanan Hamas, latar belakang terbentuknya Hamas, ideologi Hamas,
strategi sosial dan politik, strategi militer, tokoh-tokoh gerakan perlawanan Hamas,
dinamika politik Hamas dalam internal Palestina, latar belakang intelektual
Palestina, latar belakang intelektual Israel, serta Hamas dalam pembentukan
intelektual Palestina.

Bab ketiga memaparkan tentang Hamas dan strategi perlawanan biopolitik
di Palestina melalui bom bunuh diri, peran Hamas dalam perlawanan pendudukan
Israel terhadap Palestina, dan ancaman dan kekerasan Israel dalam pendudukan
Palestina.

Bab keempat meliputi analisis peran intelektual dalam membangun
diskursus pembelaan diri Hamas dalam aksi mobilisasi di Palestina, analisis pola
dan bentuk gerakan Hamas sebagai gerakan intelektual, dan analisis terkait
kekerasan dalam pendudukan Palestina perspektif state terrorism Ruth Blakeley.

Kemudian, bab kelima penutup, yaitu kesimpulan dan saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Beberapa penjelasan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa kontribusi Hamas sebagai gerakan intelektual dalam perubahan
politik Palestina di bawah pendudukan Israel melalui berbagai cara, baik dengan
perlawanan fisik, senjata, mobilisasi massa, penyebaran dakwah, juga berbagai
program sosial.

Berbagai bentuk resistansi yang dilakukan oleh Hamas dapat dikatakan
memberikan pengaruh cukup signifikan dalam penyebaran paham dan ideologi
perlawanan di wilayah Palestina. Dalam hal ini, Hamas selain sebagai gerakan
sosial dan politik, dapat juga dikatakan sebagai gerakan intelektual Palestina. Hal
ini disebabkan oleh adanya beberapa tokoh Hamas yang memiliki peranan penting
dalam isu Israel-Palestina.

Hamas sebagai organisasi berbasis Islam, selalu identik dengan jihad.
Dalam perspektif Hamas, jihad tidak hanya sebagai pembelaan diri dari
pendudukan dan penindasan Israel, tetapi juga sebagai konsep universal tentang
dakwah, baik dalam bidang ilmiah, pendidikan, sosial-ekonomi, lingkungan,
maupun medis. Namun, setelah peristiwa serangan 11 September, istilah jihad sulit
diterima dan dipahami oleh masyarakat internasional sebagai bentuk untuk
mempertahankan dan memperbaiki diri. Sehingga Hamas berupaya untuk
beradaptasi dan mengubah framing dalam menyelaraskan realitas sosial. Untuk itu,

Hamas mengganti konsep jihad dengan mugawama. Dalam hal ini, mugawama
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memiliki tujuan dalam menciptakan dominasi moral dan politik, sehingga dapat
membawa suatu perubahan sosial di wilayah Palestina. Mugawama memiliki
pengertian yang cukup luas, yaitu sebagai ruang lingkup interpretatif, resonansi
budaya, dan inklusivitas. Dengan demikian, mugawama berupaya untuk melayani
kebutuhan mobilisasi Hamas dan penyebaran pandangan dunia yang dapat
dikonsumsi secara eksternal. Mugawama Hamas bertujuan dalam membentuk
dominasi moral dan politik, menggabungkan perjuangan sosial yang melampaui
afiliasi ideologis dan agama, mempromosikan pandangan umum sebagai sumber
dari persetujuan publik sehingga memberikan perubahan besar pada sosial
Palestina.

Adapun berbagai tindakan kekerasan Israel selama pendudukan yang
dilakukan di wilayah Palestina dapat dikategorikan sebagai bentuk dari terorisme
negara. Hal tersebut disebabkan oleh adanya penargetan yang memang sengaja
dilakukan Israel terhadap warga sipil Palestina, baik dalam masa konflik bersenjata
maupun dalam masa damai yang dapat dinilai sebagai pelanggaran prinsip-prinsip
hukum internasional dan perlindungan hak asasi manusia. Salah satu tindakan
Israel, seperti yang dilakukan pada tahun 1947 di mana milisi Yahudi secara intensif
berupaya untuk membantai dan mendorong warga sipil Palestina dari desanya.
Selain itu, pada perang tahun 1948, Negara Israel menggunakan terornya dalam
memaksa ribuan warga sipil Palestina agar melarikan diri dari rumah dan desa
mereka ke beberapa negara tetangga. Dan pada tahun 1949, Negara Israel juga telah
menghancurkan 531 desa Palestina, mengosongkan 11 lingkungan perkotaan, dan

mengusir sekitar 750.000 rakyat Palestina dari wilayah yang saat ini diklaim
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sebagai wilayah Israel. Beberapa tindakan di atas dapat dinilai sebagai bentuk
kejahatan teroris Yahudi karena adanya pelanggaran terhadap hak asasi manusia,
kesetaraan, perdamaian, demokrasi, pembangunan berkelanjutan, dan hukum
internasional. Selain itu, beberapa tindakan kekerasan Israel yang dapat
dikategorikan sebagai terorisme negara, yaitu pertama, melakukan berbagai
penyerangan fisik sehingga menyebabkan banyak kematian. Pada tahun 2010, ada
sekitar 1800 anggota Hamas yang dibunuh oleh militer Israel dan pada tahun 1948,
diperkirakan sekitar 15.000 orang Palestina yang terbunuh akibat dari pendirian
Negara lIsrael. Kedua, adanya penculikan dan penyanderaan. Perkiraan orang
Palestina yang diculik oleh Israel sejak tahun 1967 sekitar 750.000. Kemudian,
menurut statistic yang diterbitkan oleh Kementerian Tahanan Palestina, ada sekitar
4,900 orang Palestina yang dipenjara oleh Israel. Ketiga, pendudukan Israel
menyebabkan banyak kehancuran secara besar-besaran terhadap fasilitas umum,

transportasi, fasilitas infrastruktur, dan lain sebagainya.

B. Saran

Uraian dan penjelasan dalam penelaitian ini merupakan bagian yang perlu
untuk dikaji dan didalami lagi dengan berbagai tambahan referensi yang dapat
mendukung penelitian ini, sehingga dapat diteliti dari berbagai aspek, khususnya
terkait resistansi intelektual Hamas atas pendudukan Israel di Palestina. Kemudian,
kajiant tentang isu Israel-Palestina, khususnya terkait resistansi Hamas terhadap
Israel, begitu sangat luas dan beragam pembahasannya. Namun, karena keterbatan

eksplorasi yang kurang mendalam mengenai hal tersebut juga adanya keterbatasan
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waktu, sehingga penulis tidak membahasnya hingga ke akar permasalahannya.
Untuk itu, penelitian selanjutnya sangat penting dapat mewujudkan dan menjadi
perbaikan dari penelitian ini. Karena isu Palestina hingga saat ini belum
menemukan solusinya dan terus bergulir, sehingga akan memungkinkan berbagai
perubahan yang terjadi setiap dekadenya. Maka dari itu, penulis mengharapkan
adanya penyempurnaan dalam keterbatasan tesis ini pada penelitian-penelitian

selanjutnya.
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